
JAKARTA (IM) - Wakil 
Komandan Korps Marinir 
(Wadankormar) Brigjen TNI 
(Mar) Endi Supardi meng-
hadiri uji coba senjata Assault 
Rifl e VSK 100-223 produksi 
Great Bear Technology Bul-
garia di Lapangan Tembak 
Jusman Puger Kesatrian 
Marinir Hartono Cilandak, 
Jakarta Selatan, Selasa (7/9).

Senjata Assault Rif le 
VSK 100-223 merupakan 
jenis senapan serbu untuk 
perorangan yang berasal dari 
Bulgaria serta memiliki kal-
iber 5,56 mm.

Kadis l i tbangal  ser ta 
Wadankorman menerima 
presentasi melalui video sing-
kat dan penjelasan terkait 
karakteristik senjata.

“Uji coba sangat diper-
lukan sebagai masukan dari 
calon pengguna pihak Dis-
litbangal tentang apa saja 
kekurangan yang ada pada 
senjata. Sebelum benar-benar 
diadakan untuk para prajurit 

TNI AL melalui Kementeri-
an Pertahanan. Sehingga kita 
sebagai end user dapat meng-
gunakan dan memanfaatkan 
senjata ini dengan sebaiknya-
baiknya,” ujar Kadislitbangal 
Laksma TNI Agus Karminto.

Dia mengatakan bahwa 
uji coba akan digelar den-
gan memperhatikan fak-
tor keamanan. “Untuk itu 
manfaatkan uji coba dengan 
semaksimal mungkin dengan 
tetap memperhatikan fak-
tor keamanan pada setiap 
uji coba menembak,” kata 
Agus lagi.

Dalam uji coba tersebut, 
senjata diuji tingkat keak-
urasian dan keandalannya 
setelah direndam di berbagai 
kondisi, seperti di air laut, 
di lumpur dan di pasir. Ke-
mudian ditembakkan oleh 
salah satu prajurit Korps 
Marinir Serma Mar Asep 
Mulyadi dengan mode tem-
bakan tunggal maupun mode 
tembakan otomatis.  han

TNI AL Uji Coba Senjata 
Assault Rifl e dari Bulgaria
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TNI AL MENERIMA DONASI 
TABUNG OKSIGEN

Kepala Staf Angkatan Laut (Kasal) 
Laksamana TNI Yudo Margono 
(kanan) bersama Ketua Yayasan 
Mandana Metta Caritas (YMMC) 
Mulyadi Ali (kiri) melihat oksigen 
generator saat penyerahan donasi 
tabung oksigen di Lapangan Den-
ma, Mabesal, Cilangkap, Jakarta 
Timur, Rabu (8/9). TNI Angkatan 
Laut (TNI AL) menerima donasi 
dari Yayasan Mandana Metta 
Caritas (YMMC) sebanyak 2 set 
oksigen generator dan tabung 
oksigen cylinder 40 liter sebanyak 
1.440 tabung untuk digunakan 
dalam penanganan COVID-19.

JAKARTA (IM) - Lem-
baga Perlindungan Saksi dan 
Korban (LPSK) akan me-
nindaklanjuti permohonan  
yang diajukan MS, pegawai 
Komisi Penyiaran Indonesia 
(KPI) berinisial MS yang 
diduga korban perundungan 
dan pelecehan seksual oleh 
rekannya sekantor. 

“Kami akan lanjutkan 
dengan investigasi serta ases-
men terhadap kasus maupun 
terhadap korban ini,” kata 
Ketua LPSK Hasto Atmojo, 
saat dihubungi, Rabu (8/9).

Has to  meneg askan , 
LPSK akan mengawal ka-
sus pelecehan seksual dan 
perundungan yang dialami 
MS. LPSK akan melakukan 
asesmen guna mendalami 
perlindungan yang dibutuh-
kan korban. 

“Biasanya kita akan laku-
kan asesmen paling lama 
seminggu ya,” kata Hasyto.

Hasto juga menanggapi 
soal kemungkinan terduga 
pelaku pelecehan melakukan 
gugatan balik terhadap MS. Ia 
berharap aparat penegak hu-
kum yang menangani kasus 
tersebut bisa membuat MS 
mendapatkan hak-haknya 

sebagai korban. 
“Dan supaya tidak men-

jadi korban dari peristiwa 
kedua, reviktimisasi, jadi dia 
sudah jadi korban nanti 
dikorbankan lagi karena pros-
es hukum,” ucapnya. 

Seperti diketahui, MS 
sudah mendatangi kantor 
Lembaga Perlindungan Saksi 
dan Korban (LPSK) pada 
Rabu (8/9) pagi. Kedatangan 
MS untuk meminta perlind-
ungan kepada LPSK terkait 
kasus yang dialaminya. MS 
juga menjelaskan kasus yang 
dialaminya serta tim kuasa 
hukum menyerahkan data-
data terkait. 

“Kami sudah ke LPSK 
untuk meminta perlindun-
gan secara resmi,” kata ketua 
tim kuasa hukum MS, Meh-
bob, melalui keterangan pers, 
Rabu (8/9). 

Adapun, kasus pelecehan 
seksual dan perundungan 
yang menimpa MS ini men-
jadi setelah surat terbuka 
yang ditulisnya viral media 
sosial, Rabu (1/9) lalu. Dalam 
surat terbukanya, MS men-
gaku sudah menjadi korban 
perundungan rekan kerjanya 
sejak tahun 2012.  mei

LSPK Tindaklanjuti Permohonan 
Korban Pelecehan Seksual di KPI

TANGERANG (IM) 
– Kebakaran hebat di Lapas 
Tangerang, mengakibatkan 41 
orang narapidana meninggal 
dunia. Dari total 41 orang itu, 
2 orang di antaranya WNA.

Ber iku t  iden t i t a s  41 
o r ang  na r ap idana  y ang 
tewas terpanggang di Lapas 
Tangerang:

Cendra Susanto bin Then 
Ho, Andi Tubin alias Paci bin 
Ahmad Gempa,  Lim Angie 
Sugianto bin Go Shong Weng, 
Hengky Gunawan Tong bin 
Liu Pen Hin, 5. Hermawan 
bin Nunung, Muhammad 
Ilham bin Juyono, Sarim alias 
Bapak bin Harkam, I Wayan 
Tirta Utama bin Nyoman 
Sami, Marzuki alias Onoy bin 
Nipan.

Kemudian Jueni alias Ju-
weng bin Karna, Setiawan 
alias Iwan bin Sumarna, Diyan 
Adi Priyana alias Diyan bin 
Kholil, Ricardo Ussumane 
Embalo bin Antonio Embalo, 
Sugeng Cahyono bin Sujono, 
Doni Candra alias Rambo 

bin Alinodan, Ajum bin Jaya, 
Roman Iman Sunandar bin 
Sunardi, Anton alias Capung 
bin Idul, Pujiyono alias Destro 
bin Mundori, Petra Eka alias 
Etus bin Suhendar.

Bambang Guntara Wi-
bisana bin Ahmad Yanan, 
Kurniawan alias Bopak bin 
Sahuri, Pajar prio Handogo bin 
Sunarto, Muhammad Yusuf  
bin Mamat, Chepy Hidayat 
bin Didin Komarudin, Mad 
Idris alias Boy bin Adrismon, 
Kusnadi bin Rauf, Rocky Pur-
manna bin Syafi zal Sani, Alfi n 
bin Marsum, Bustanil Ari-
fi n bin Arwani, Hadi Wijoyo 
bin Sri Tunjung Pamungkas, 
Mashuri bin Hamzah.

Sumantri J. Jayaprana bin 
Darman, Eko Supriyadi bin 
karunia, Samuel Machado 
Nhavene, Rizal alias Sangit bin 
Tinggal, M. Alfi an Ariga bin 
Bunyamin Saleh,  Rezkil Khairi 
bin Nursin, Ferdian Perdana 
bin Sukriyadi, Irfan bin Pieter, 
dan  Rudi alias Cangak bin Ong 
Eng Cue.  mei

Ini Identitas 41 Korban Tewas

JAKARTA (IM) - Keluar-
ga dari 41 korban tewas insiden 
kebakaran  Lembaga Pema-
syarakatan (Lapas) Tanggerang 
mulai berdatangan ke Rumah 
Sakit (RS) Polri, Kramat Jati, 
Jakarta Timur. Satu per satu 
keluarga tiba tak berselang 
lama dari kedatangan tujuh 
ambulans pembawa jenazah.

Pantauan di lokasi, tangis 
keluarga korban pecah ketika 
keluarga melihat kantong jen-
azah mulai diturunkan dari 
mobil ambulans. Bahkan, salah 
seorang wanita hendak men-
erobos masuk ke dalam ruang 
Instalasi Kedokteran Forensik.

Anggota keluarga yang lain 
berupaya menenangkan wanita 
tersebut. Tak henti-hentinya 
dia menangisi anggota kelu-
arganya yang dikatakan dalam 
waktu dekat akan bebas.

“Padahal sebentar lagi be-
bas,” ujar wanita tersebut di 
lokasi, Rabu (8/9).

Pada akhirnya petugas ke-
polisian yang berjaga di sekitar 
lokasi langsung mengarahkan 
para keluarga yang sudah hadir 
ke ruangan berbeda. Hal itu 
bertujuan agar proses evakuasi 
berjalan lancar.

Napi Teroris
Salah satu korban yang 

telah teridentifikasi adalah 
Diyan Adi Priyana bin Kholil, 

narapidana dalam kasus ter-
orisme di Cimanggis, Depok, 
Jawa Barat pada tahun 2005. 

Diyan sendiri  ditang-
kap Densus 88 di Cisauk 
Tangerang, pada tahun 2016.

Diyan merupakan ang-
gota Jamaah Ansharut Daulah 
(JAD) Tangerang. Selama di 
penjara, dia menghuni blok C, 
Lapas Klas I Tangerang yang 
terbakar.

Sementara itu, Kepala 
Kantor Wilayah (Kakanwil) 
Kementerian Hukum dan 
HAM (Kemenkumham) 
Banten, Agus Toyib masih 
melakukan identifi kasi terkait 
41 korban.

“(Datanya) masih diidenti-
fi kasi, nanti kalau sudah keta-
huan siapanya maka kita akan 
kabarkan ke keluarganya,” kata 
Agus saat dikonfi rmasi, Rabu 
(8/9/2021).

Dijelaskan Agus, terdapat 
sebanyak 2.072 warga binaan 
di Lapas Kelas I Tangerang. 
Sementara di Blok C Lapas 
Kelas I Tangerang, Banten, 
yang terbakar, berisikan 122 
warga binaan. Dari 122 warga 
binaan tersebut, 41 diantaranya 
dikabarkan meninggal dunia.

“Kalau penghuni semua 
2.072. Kalau yang kejadian 
kebakaran di satu blok C2 itu 
penghuni 122 orang,” tandas-
nya.  han

Tangis Keluarga Pecah, 
Sebab Sebentar Lagi Korban Bebas

Komnas HAM Dorong Evaluasi Menyeluruh 
Kondisi Lapas yang Kelebihan Penghuni

juga meminta agar korban 
meninggal dunia bisa segera 
diidentifikasi dan keluarga 
korban meninggal diberi per-
hatian.

“Serta memastikan ke-
sembuhan, kesehatan dan 
keselamatan bagi korban luka-
luka yang sedang dalam proses 
perawatan,” ujarnya.

Terakhir, ia menegaskan 
bahwa Komnas HAM akan 
melakukan langkah peman-
tauan pada perisitwa tersebut.

Diketahui api melahap 
Lapas Kelas I Tangerang dan 
mengakibatkan 41 orang me-
ninggal, 8 luka berat, dan 31 
orang luka ringan.

Pengelolaan Buruk
Sementara itu, Lembaga 

Bantuan Hukum Masyarakat 
(LBHM) menyebutkan, ke-
bakaran di Lembaga Pema-
syarakatan (Lapas) Kelas 1 
Tangerang, Kota Tangerang, 
merupakan salah satu dampak 
dari permasalahan lapas yang 

Kebakaran di Lapas Kelas 1 Tangerang, 
merupakan salah satu dampak dari per-
masalahan lapas yang selama ini tidak 
kunjung diatasi, seperti kelebihan jum-
lah penghuni.

JAKARTA (IM) - Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM) meminta 
pemerintah untuk melakukan 
evaluasi menyeluruh pada 
kondisi lembaga pemasyara-
katan (lapas) yang sudah kele-
bihan penghuni.

Ha l  i tu  d i sampa ikan 
Komisioner Komnas HAM, 
Hairansyah,  menanggapi peris-
tiwa kebakaran yang terjadi di 
Lapas Kelas I Tangerang, Rabu 
(8/9) dini hari.

“Komnas HAM meminta 
dilakukan pengungkapan atas 
terjadinya peristiwa tersebut 
secara transparan,” ujar Hai-
ransyah dalam keterangan ter-
tulis, yang diterima wartawan, 

Rabu (8/9).
“Apabila terdapat unsur 

kelalaian apalagi kesengajaan, 
maka harus ada pihak yang di-
minta bertanggung jawab atas 
peristiwa tersebut,” ujarnya.

Hairansyah menegaskan 
bahwa keselamatan Warga 
Binaan Pemasyarakatan (WBP) 
merupakan tanggung jawab 
negara. 

“Warga binaan lembaga 
pemasyarakatan merupakan 
orang-orang yang sedang di-
rampas kemerdekaannya dan 
berada dalam pengawasan dan 
tanggung jawab negara dan 
harus dipstikan keselamatan-
nya,” ucapnya.

Selain itu, Komnas HAM 

tidak ada habisnya serta ekses 
kebijakan hukum pidana yang 
dominan dengan pendekatan 
penjara. 

Direktur LBHM Afi f  Ab-
dul Qoyim mengatakan, hal itu 
terlihat dari adanya kelebihan 
kapasitas di lapas. Berdasar-
kan sistem database pema-
syarakatan Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Kementerian 
Hukum dan HAM, per 7 Sep-
tember 2021, Lapas Tangerang 
termasuk lapas yang memiliki 
overcrowding yang tinggi sebe-
sar 245 persen. Sementara daya 
tampung Lapas Tangerang 
hanya sebanyak 600 orang. 

“ F a k t a n y a  L a p a s 
Tangerang hari ini dihuni se-
banyak 2.072 orang, di mana 
terdapat 1.805 orang meru-
pakan warga binaan pema-
syarakatan yang terkait kasus 
narkotika,” kata Afif  dalam 

keterangannya, Rabu (8/9).
Afif  menambahkan, ke-

bakaran yang terjadi di Lapas 
Tangerang ini hanyalah puncak 
gunung es dari problematika 
pengelolaan lapas di Indonesia. 

“Tragedi kemanusiaan 
dini hari tadi pagi semakin 
menunjukkan betapa buruknya 
pengelolaan lapas di Indonesia 
baik dari sisi kebijakan pera-
dilan pidana terpadu maupun 
dari manajemen dan keamanan 
lapas,” ujar Afi f. 

Afi f  menambahkan, pent-
ing bagi jajaran Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Ma-
nusia melakukan pemulihan 
terhadap warga binaan dan 
korban kebakaran. 

“Menging at  ke jad ian 
kebakaran ini sangat kuat 
membekas dan menimbulkan 
trauma yang berkepanjangan,” 
ujarnya.  han

Wapres Berpesan Agar Sekolah Tetap 
Waspada dan Disiplin Laksanakan Prokes

Dia menilai kegembiraan 
anak-anak yang mengikuti PTM 
lantaran dapat belajar langsung. 
Selain itu, tidak ada masalah 
kendala jaringan internet saat 
belajar secara daring atau online.

“Lalu bisa ketemu teman. 
Bisa juga tentu ke tempat-tem-
pat bermain dan sebagainya. 
Jadi bagi siswa kelihatannya 
juga semua menginginkan 
tatap muka. Belajarnya lebih 
optimal,” ungkapnya.

Selain itu, Maruf  men-
gungkapkan bahwa persia-
pan untuk PTM sudah dilak-
sanakan sesuai dengan arahan 
pemerintah pusat sehingga 
tetap aman.  mar

JAKARTA (IM) – Wakil 
Presiden (Wapres) Maruf  
Amin berpesan agar sekolah 
yang sudah menyelenggara-
kan pembelajaran tatap muka 
(PTM) terbatas tetap waspada 
dan disiplin melaksanakan 
protokol kesehatan (prokes) 
sebab pandemi Covid-19 be-
lum berakhir.

“Mengingat ancaman Co-
vid-19 sampai saat ini belum 
berakhir, saya minta semua 
warga sekolah untuk tetap ber-
hati-hati dan waspada dengan 
tetap disiplin melaksanakan 
protokol kesehatan agar PTM 
terbatas ini dapat berjalan 
dengan baik dan tidak men-

imbulkan klaster penyebaran 
Covid-19,” ujar Ma`ruf  Amin 
saat meninjau pelaksanaan 
PTM di sejumlah sekolah di 
DKI Jakarta, Rabu (8/9).

Seperti diketahui beberapa 
sekolah di Ibu Kota telah 
diperbolehkan melaksanakan 
PTM secara terbatas.

Maruf  mengaku sangat 
terkesan melihat anak-anak 
yang begitu gembira setelah 
bisa belajar tatap muka karena 
sebelumnya hanya bisa ber-
sekolah daring.

“Ya saya melihat bahwa di 
kunjungan saya kesan pertama 
ya, anak anak itu gembira 
sekali,” katanya, Rabu (8/9).

ICW Laporkan Wakil Ketua KPK 
Lili Pintauli Siregar ke Bareskrim Polri

Bareskrim Polri,” katanya.
Perlu diketahui bahwa 

pada 30 Agustus 2021 lalu 
Dewan Pengawas (Dewas) 
KPK menjatuhi sanksi beru-
pa pemotongan gaji pokok 
sebesar 40 persen selama 12 
bulan kepada Lili karena telah 
menyalahgunakan pengaruh 
selaku unsur pimpinan KPK 
untuk kepentingan pribadi dan 
berhubungan langsung dengan 
pihak yang perkaranya sedang 
ditangani KPK. 

Dalam persidangan ter-
ungkap bahwa pada Februari-
Maret 2020, Lili berkenalan 
dengan Wali Kota Tanjung 
Balai M Syahrial di pesawat 
dalam perjalanan dari Medan 
ke Jakarta. Saat itu, Syahrial yang 
sudah mengetahui Lili sebagai 
unsur pimpinan KPK mem-
perkenalkan diri sebagai wali 
kota dan melakukan swafoto 
saat pesawat mendarat.  mar

JAKARTA (IM) - Indo-
ne s ia Cor ruption Watch 
(ICW) melaporkan Wakil 
Ketua Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) Lili Pintauli 
Siregar ke Bareskrim Polri. 
Laporan ini bertalian dengan 
keputusan Dewan Pengawas 
KPK yang menyatakan Lili ter-
bukti berkomunikasi dengan 
pihak yang beperkara dengan 
KPK, yaitu Wali Kota nonak-
tif  Tanjungbalai M Syahrial, 
terkait dengan dugaan suap 
lelang jabatan. 

“Itu bukan hanya me-
langgar kode etik, tapi juga 
melanggar hukum. Karena itu 
kami melaporkan ke Bareskrim 
Polri,” kata peneliti ICW Kur-
nia Ramadhan di Bareskrim 
Polri, Jakarta, Rabu (8/9).

ICW menduga Lili telah 
melanggar Pasal 36 jo Pasal 65 
UU KPK. Sebab dalam pasal 
tersebut jelas diatur bahwa 

pimpinan KPK dilarang men-
gadakan hubungan baik lang-
sung maupun tidak langsung 
kepada pihak tersangka atau 
pihak lain yang sedang men-
jalani perkara di KPK. 

“Ancaman hukumannya 
tertuang jelas dalam Pasal 65, 
kalau ditetapkan sebagai ter-
sangka dapat diancam pidana 
penjara lima tahun,” ujar Kur-
nia.

Kurnia membawa doku-
men bukti-bukti komunikasi 
Lili dengan M Syahrial saat 
menyampaikan laporan. Ia 
pun meminta Kapolri Jen-
deral Pol Listyo Sigit Prabowo 
menginstruksikan jajarannya 
agar bekerja profesional dan 
independen dalam menangani 
perkara ini. 

“Tatkala ditemukan bukti 
permulaan yang cukup, kami 
berharap Lili segera ditetap-
kan sebagai tersangka oleh 

JAKARTA (IM) - Penyi-
dik Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) kembali 
memeriksa belasan saksi ka-
sus suap pengesahan RAPBD 
Provinsi Jambi tahun 2017-
2018 atau yang disebut suap 
ketok palu. 

Keterangan belasan saksi 
tersebut untuk melengkapi 
berkas penyidikan tersang-
ka Fahrurrozi (FR) yang 
merupakan mantan anggota 
DPRD Jambi.

“Hari ini bertempat di 
Lapas Kelas II A Jambi, Tim 
Penyidik menjadwalkan pe-
manggilan saksi-saksi untuk 
tersangka FR (Fahrurozzi),” 
ujar Pelaksana tugas (Plt) Juru 
bicara KPK Ali Fikri dalam 
keterangannya, Rabu (8/9).

Belasan saksi itu yakni 
Ketua DPRD Provinsi Jambi 
Periode 2014-2019 sekal-
igus Ketua Badan Anggaran 
DPRD Provinsi Jambi, Cor-
nelis Buston; Wakil Ketua 
DPRD Provinsi Jambi Peri-
ode 2014–2019, Chumaidi 
Zaidi dan Abdulrahman Is-
mail Syahbandar; Plt Kadis 
PUPR Arfan.

Kemudian  Ang g ota 
DPRD Propinsi Jambi Peri-
ode 2014 – 2019, Effen-
di Hatta; Anggota DPRD 

Provinsi Jambi Fraksi Partai 
Golkar periode 2014 – 2019, 
Gusrizal; Anggota Komi-
si I DPRD Provinsi Jambi 
Periode 2014-2019 sekaligus 
Badan Anggaran DPRD 
Provinsi Jambi, Supriyono.

Lalu, tiga Anggota DPRD 
Propinsi Jambi Periode 2014 
– 2019, Sufardi Nurzain, 
Muhamadiyah, Zainal Abi-
din. Serta Anggota DPRD 
Provinsi Jambi periode 2014-
2019 Komisi III/Fraksi PPP, 
Parlagutan Nasution.

Sebelumnya, KPK telah 
menetapkan empat man-
tan anggota DPRD Jambi 
sebagai tersangka baru atas 
kasus dugaan suap terkait 
pengesahan RAPBD Provinsi 
Jambi tahun 2017-2018 alias 
suap ‘ketok palu’. Keempat-
nya yakni, Fahrurrozi (FR); 
Arrakmat Eka Putra (AEP); 
Wiwid Iswhara (WI); dan 
Zainul Arfan (ZA).

Da l am pe rka ra  in i , 
Fahrurrozi (FR) diduga 
menerima suap ‘ketok palu’ 
senilai Rp375 juta. Kemu-
dian, Arrakmat Eka Putra 
(AEP) Rp275 juta. Sedan-
gkan, Wiwid Iswhara (WI) 
senilai Rp275 juta; dan Zainul 
Arfan (ZA) sebesar Rp375 
juta. han

KPK Kembali Periksa Belasan Saksi 
Kasus Suap Ketok Palu RAPBD Jambi
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RAKER KOMISI X DENGAN
KEMENDIKBUD-RISTEK

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi (Mendikbud-Ristek) Nadiem Ma-
karim mengikuti rapat kerja dengan Komisi X 
DPR di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, 
Rabu (8/9). Rapat kerja tersebut membahas 
Rencana Kerja Anggaran (RKA) Kementerian 
Mendikbud-Ristek tahun anggaran 2022.


